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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jenis lamun yang ditemukan di perairan Desa Tabulo Selatan ada 4 jenis 

yaitu Enhalus acoroides, Thalassia. hemprichii, Cymodocea rotundata, 

dan Halophila ovalis. 

2. Kondisi padang lamun di Perairan Desa Tabulo Selatan berada pada 

kategori kaya/sehat dengan nilai tutupan 60,48-70.33%. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian kedepannya, yaitu untuk mengetahui penilaian 

kondisi padang lamun secara keseluruhan, perlunya pengelolaan yang memadai 

oleh pemerintah daerah dan pihak terkait sehingga kondisi padang lamun di 

Perairan Desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo masih 

tetap terjaga. 
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